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Selat Lirang merupakan daerah strategis sebagi jalur pelayaran antar pulau di Maluku. Kegiatan
pelayaran tersebut memerlukan pertimbangan pengaruh parameter meteo-oseanografi.
Kurangnya informasi data di wilayah tersebut menjadi pertimbangan pentingnya penelitian ini
dilakukan, dengan tujuan memberikan informasi kondisi meteo-oseanografi untuk kegiatan
transportasi laut di wilayah Selat Lirang. Pengambilan data dilakukan dengan metode observasi
terhadap parameter angin, gelombang, arus dan pasang surut pada tanggal 15-19 April 2016
untuk merepresentasikan data satu bulan yang termasuk dalam musim Peralihan I. Data hasil
observasi dianalisis menggunakan metode kuantitatif. Analisis korelasi digunakan untuk melihat
hubungan pembangkitan angin dan pasang surut terhadap arus. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa angin mempengaruhi gerak arus dengan frekuensi angin dominan berasal dari
baratdaya, sebagian kecil berasal dari barat dan barat laut. Arus arah meridional dan zonal pada
kedalaman 1.5m dan 7.5m, pola arus total pengukuran lebih mendekati besarnya kecepatan
arus residu. Perhitungan RMSE arus total dengan arus pasang surut di kedalaman 1.5m, arah
meridional memiliki nilai 0.0184 dan zonal 0.0054, sedangkan arus total dengan arus residu
memiliki nilai 0.0086 untuk meridional dan nilai 0.0162 untuk zonal. Pada kedalaman 7.5m, arus
total dengan arus pasang surut memiliki nilai 0.0204 arah meridional dan 0.0183 arah zonal,
sementara arus total meridional terhadap arus residu memiliki nilai 0.0105 dan arah zonal
0.0071. Kemiripan pola arus pada kedua kedalaman ini tidak jauh berbeda, yaitu arus
pengukuran lebih mendekati pola arus residu yang dibangkitkan oleh angin. Hasil pengukuran
gelombang menunjukan ketinggian gelombang relatif rendah, hal ini berhubungan dengan
pembangkitan angin lokal yang lemah pada saat observasi dilakukan.A A

Direktorat Sumber Daya Akademik dan Perpustakaan Universitas Padjadjaran, Grha. Kandaga
(P

2018-03-25

2018

DOI: 10.24198/jaki.v3i1.17999

Jurnal Akuatika Indonesia
Vol 3, No 1 (2018): Jurnal Akuatika Indonesia (JAKI)

http://jurnal.unpad.ac.id/akuatika-indonesia/article/view/17999
MUKTI TRENGGONO, S.Kel, M.Si



http://jurnal.unpad.ac.id/akuatika-indonesia/article/view/17999

